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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Deskriptif 
Kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011) penelitian deskriptif kualitataif ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena – fenomena yang ada, baik 
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif 
tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel – variabel 
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu – 
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri. Nazir (2014) juga 
mengemukakan metode deskriptif  adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 
tepat. Metode deskriptif juga menyelidiki suatu fenomena atau faktor dan menilai 
hubungan suatu faktor dengan faktor lain. Berdasarkan pada masalah penelitian 
yang dilaksanakan, maka metode yang tepat untuk penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan melalui beberapa langkah yaitu 
menentukan masalah yang akan diteliti, kemudian menentukan instrumen yang 
digunakan untuk pengambilan data, serta menentukan metode pengambilan data. 
Data yang didapat perlu dianalisis, sehingga langkah terakhir adalah menentukan 
teknik analisis data (Sarwono, 2006). 
B. Partisipan  
Partisipan dalam penelitian ini adalah dua orang dosen pendidikan kimia 
FPMIPA UPI, satu orang guru kimia SMA, satu orang observer dan tiga orang 
siswa SMA. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap penelitian yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Adapun tahapan tersebut 
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1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan peneliti melakukan kajian terhadap komponen – 
komponen yang berhubungan dengan LKS yang akan dibuat. Pengkajian ini 
dilakukan menggunakan studi dokumentasi. Menurut Sugiyono (2011) studi 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini dokumen yang dikaji antara lain 
kurikulum 2013 revisi 2016 kimia kelas X mengenai kompetensi dasar yang 
menuntut kreativitas, mengkaji model PBL serta mengkaji pendekatan STEM. 
Selain itu, peneliti juga mengkaji teori mengenai kreativitas yaitu indikator 
kreativitas Williams serta mengkaji syarat didaktik, konstruk dan teknis pembuatan 
LKS.  
Dari kajian KD diperoleh KD 4.6 Membuat model bentuk molekul dengan 
menggunakan bahan – bahan yang ada di lingkungan sekitar atau perangkat lunak 
komputer. Berdasarkan hasil kajian semua makan disusun LKS model PBL berbasis 
STEM dalam pembuatan model bentuk molekul. Bersamaan dengan hal tersebut 
disusun instrumen penelitian berupa lembar penilaian konten, lembar penilaian 
konstruk, lembar penialain teknis, lembar orsevasi aktivitas siswa, rubrik penilaian 
jawaban siswa, lembar penilaian kualitas karya kreatif siswa, lembar penilaian 
originalitas karya kreatif, angket respon siswa terhadap LKS dan lembar penialain 
TCOF. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan uji kelayakan internal yaitu penilaian terhadap LKS 
model PBL berbasis STEM oleh penilai yang terdiri dari guru kimia SMA dan 
dosen pendidikan kimia. Penilaian ini dilakukan dengan cara mengisi lembar 
penilaian konten, lembar penilaian konstruk, dan lembar penilaian teknis. Serta 
dilakukan penilaian LKS berdasarkan tinjauan TCOF oleh seorang observer. 
Jika hasil penilaian pertama sudah baik maka dilanjutkan dengan uji 
kelayakan eksternal yaitu dengan uji coba terbatas kepada tiga orang siswa SMA. 
Penilaian ini dilakukan mengguanakan LKS yang telah dinilai oleh guru dan dosen. 
Pada uji coba terbatas akan didapatkan hasil observasi aktivitas siswa, hasil respon 
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siswa terhadapa LKS, hasil dari jawaban siswa terhadap LKS, kualitas karya dan 
originalitas karya kreatif. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil uji kelayakan internal, uji 
kelayakan eksternal dan uji kelayakan berdasarkan tinjauan TCOF. Hasil yang 
didapat berupa skor yang diolah dan dikategorikan berdasarkan pengkategorian 
skor menurut Suwastono (2011) untuk uji kelayakan internal dan eksterna, dan 
untuk uji kelayakan berdasarkan tinjauan TCOF diolah dan dikategorikan 
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D. Intrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dibagi menjadi tiga kelompok instrumen yang 
digunakan untuk uji kelayakan internal, uji kelayakan eksternal dan uji kelayakan 
berdasarkan tinjauan TCOF. Teknik pengumpulan data pada penelitian dapat dilihat 
pada tabel 3.15. 
1. Uji kelayakan internal  
Uji kelayakan internal adalah pengujian LKS sebelum digunakan sebagai 
media pembelajaran, pengujian LKS dilakukan oleh ahli desain dan ahli materi/isi. 
(Idayanti, Rosidin & Suryanto, 2016). Uji kelayakan Internal terdiri dari lembar 
penilaian konten, lembar penilaian konstruk, dan lembar penilaian teknis.  
a. Lembar Penilaian Konten  
Lembar penilaian konten terdiri dari lembar kesesuaian sub-indikator 
kreativitas dengan pernyataan dalam LKS, lembar kesesuaian pernyataan dalam 
LKS dengan instruksi dalam lKS, dan lembar kesesuaian intruksi dalam LKS 
dengan aspek STEM. 
1) Lembar Kesesuaian Sub-Indikator Kreativitas Dengan Pernyataan 
Dalam LKS 
Lembar ini merupakan pengukuran kesesuaian antara Sub-Indikator 
kreativitas yang dikemukakan oleh Williams. Pernyataan dalam LKS merupakan 
perilaku yang harus dicapai dan merupakan turunan dari sub-indikator kreativitas. 
Penilaian kesesuaian terdiri dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Kolom rekomendasi diisi oleh 
saran-saran yang diberikan oleh penilai. Kolom keterangan menunjukan 
keberadaan item komponen LKS. Format instrumen dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3. 1. Format Lembar Kesesuaian Sub-Indikator Kreativitas Dengan 













dasi SS S TS STS 
1.          
2.          
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dasi SS S TS STS 
dst          
2) Lembar Kesesuaian Pernyatan Dalam LKS dengan Intruksi dalam LKS 
Lembar ini merupakan pengukuran kesesuaian antara pernyataan dalam LKS 
dengan intruksi dalam LKS. Intruksi berisikan arahan atau petunjuk yang terdapat 
dalam LKS. Penilaian kesesuaian terdiri dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Kolom rekomendasi 
diisi oleh saran-saran yang diberikan oleh penilai. Kolom keterangan menunjukan 
keberadaan item komponen LKS. Format instrumen dapat dilihat pada tabel 3.2. 














SS S TS STS 
1.          
2.          
dst          
3) Lembar kesesuaian instruksi dalam LKS dengan Aspek STEM 
Lembar ini merupakan pengukuran kesesuaian antara intruksi dalam LKS 
dengan Aspek STEM.  Penilaian kesesuaian terdiri dari empat pilihan yaitu sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Kolom 
rekomendasi diisi oleh saran-saran yang diberikan oleh penilai. Format instrumen 
dapat dilihat pada tabel 3.3. 















SS S TS STS 
1.           
2.           
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SS S TS STS 
dst           
b. Lembar Penilaian Konstruk 
Lembar penilaian konstruk terdiri dari lembar kesesuaian tata bahasa dan 
kejelasan kalimat. Lembar kesesuaian ini digunakan untuk menilai tata letak dan 
kejelasan kalimat dalam LKS. Skor penilaian kesesuaian terdiri dari empat pilihan 
yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), dan sangat tidak sesuai (1). 
Kolom rekomendasi diisi oleh saran-saran yang diberikan oleh penilai. Format 
instrumen dapat dilihat pada tabel 3.4. 












1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Judul LKS                   
                   
c. Lembar Penilaian Teknis 
Lembar penilaian teknis terdiri dari lemabar kesesuaian tata letak dan 
perwajahan LKS. Lembar ini digunakan untuk menilai tata letak dan perwajahan 
meliputi tulisan, gambar dan penampilan LKS. Skor penilaian kesesuaian terdiri 
dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), dan sangat 
tidak sesuai (1). Kolom rekomendasi diisi oleh saran-saran yang diberikan oleh 
penilai. Format instrumen dapat dilihat pada tabel 3.5. 
Tabel 3. 5. Lembar Kesesuaian Tata Letak Dan Perwajahan LKS 
No. Indikator Tampilan LKS 
Penilaian 
Rekomendasi 
1 2 3 4 
1. Tulisan 
Ukuran Huruf      
Jenis Huruf      
Lebar Spasi      
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No. Indikator Tampilan LKS 
Penilaian 
Rekomendasi 
1 2 3 4 
2. Gambar Artistik      
3. Penampilan 
Keseimbangan      
Kesatuan      
Proporsi      
2. Uji Kelayakan Eksternal  
Uji kelayakan eksternal merupakan uji coba untuk mengetahui tingkat 
kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan menggunakna LKS, dan keefektifan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai kriteria (Alfionita, Ertikanto, & 
Nyeneng 2016). Uji kelayakan eksternal terdiri dari penilaian proses dan hasil. 
Penilaian proses dinilai menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan angket 
respon siswa, dan untuk hasil dinilai menggunakan lembar penilaian jawaban siswa, 
lembar penilaian kualitas karya kreatif, dan lembar penilaian originalitas karya 
kreatif yang dibuat siswa.  
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen yang digunakan 
untuk menilai proses aktivitas siswa ketika pengerjaan LKS. Penilaian terdiri dari 
empat pilihan yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), dan sangat tidak 
sesuai (1). Format instrumen dapat dilihat pada tabel 3.6. 
Tabel 3. 6. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No. Sintaks PBL Aktivitas Siswa 
Penilaian 
4 3 2 1 
1.       
2.       
dst       
b. Lembar Angket Respon Siswa Terhadap LKS 
Lembar angket ini merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 
respon siswa terhadap LKS yang telah dikerjakan. Penilaian kesesuaian terdiri dari 
empat pilihan yaitu sangat sesuai (4), sesuai (3), tidak sesuai (2), dan sangat tidak 
sesuai (1). Format instrumen dapat dilihat pada tabel 3.7.  
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Tabel 3. 7. Lembar Angket Respon Siswa Terhadap LKS 
No. Sintaks PBL Instruksi LKS 
Penilaian 
4 3 2 1 
1.       
2.       
       
c. Lembar Penilaian Jawaban Siswa Dalam LKS 
Lembar penilaian ini merupakan instrumen untuk menilai jawaban setiap 
siswa dalam LKS menggunakan rubrik jawaban LKS. Penilaian kesesuaian terdiri 
dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Format penilaian rubrik jawaban LKS dapat dilihat pada tabel 
3.8 dan format penilaian jawaban LKS dapat dilihat pada tabel 3.9. 













SS S TS STS 
1.          
2.          
dst          












% Nilai / 
Kategori 1 2 3 
1.        
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d. Lembar Penilaian Kualitas Karya Kreatif 
Lembar penilaian ini merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 
karya kreatif siswa berupa model bentuk molekul sesuai dengan rubrik kualitas 
karya Penilaian terdiri dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Format rubrik penilaian kualitas karya 
kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 3.10 dan format penilaian kualitas karya 
kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 3.11. 







SS S TS STS 
1.         
dst         






SS S TS STS 
1.        
dst        
e. Lembar Penilaian Originalitas Karya Kreatif 
Lembar penilaian ini merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 
karya kreatif siswa berupa model bentuk molekul apakah sudah memenuhi kategori 
baru dan unik. Penilaian terdiri dari empat pilihan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  Format rubrik originalitas 
karya kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 3.12 dan format penilaian originalitas 
karya kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 3.13. 









SS S TS STS 
1.         
2.         
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Siswa %Nilai / 
Kategori 1 2 3 
1.       
2.       
dst       
3. Uji Kelayakan LKS Berdasarkan Tinjauan TCOF  
Uji kelayakan LKS berdasarkan tinjauan TCOF menggunakan instrumen 
TCOF. Teaching for Creativity Observation Form (TCOF) yaitu formulir observasi 
penilaian pengajaran praktik guru sains untuk mengamati kreativitas (Al Abdali & 
Al Bulushi, 2014). Format instrumen TCOF dapat dilihat pada tabel 3.14. 







Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5 
0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 0 1 2 3 
A.                       
B.                       
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Tabel 3. 15. Instrumen Penelitian 
Rumusan Masalah Instrumen Sumber Data 
Data Yang 
Diperoleh 
Pengolahan Data Hasil 
1. Bagaimana hasil 
kelayakan internal 
desain LKS Model 
PBL Berbasis STEM 
untuk membangun 
kreativitas siswa kelas 























2. Bagaimana hasil 
kelayakan eksternal 
LKS Model PBL 







LKS, Jawab siswa 
dalam LKS, 
Siswa SMA Hasil observasi, 
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Kelas X dalam 
pembuatan model 
bentuk molekul? 











Kelas X berdasarkan 
tinjauan TCOF? 
 
Lembar penialain  
TCOF 
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E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah – istilah pada penelitian, 
berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai beberpa istilah yang digunakan: 
1. Lembar Kerja Siswa  
Lembar Kerja SIswa (LKS) adalah lembaran – lembaran yang berisi tugas 
yang harus dikerjakan peserta didik. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah – 
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 
lembar kerja harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya (Madjid, 2007). 
2. Kreativitas 
Kreativitas Pada tingkat yang paling sederhana, kreatif berarti menciptakan 
sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. Kreativitas bukan hanya hasil 
pemikiran dari otak, melainkan kombinasi antara pemikiran dan keinginan untuk 
menciptakan hasil karya yang baru (Dariyo, 2003). 
3. Science, Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM) 
STEM adalah pendekatan interdisiplin pada pembelajaran, yang didalamnya 
siswa menggunakan sains, teknologi, rekayasa, dan matematik dalam konteks nyata 
yang mengkoneksikan antara sekolah dunia kerja, dan dunia global sehingga 
mengembangkan literasi STEM yang memampukan siswa bersaing dalam era 
ekonomi baru yang berbasis pengetahuan (Reeve, 2013). 
4. Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dimulai 
dengan menghadapkan siswa pada masalah keseharian yang nyata atau masalah 
yang disimulasikan sehingga siswa diharapkan menjadi terampil (Yuliasari, 2017). 
5. Model Bentuk Molekul 
Model bentuk molekul adalah model yang menggambarkan kedudukan atom 
– atom di dalam suatu molekul, yaitu dalam ruang tiga dimensi dan besar sudut – 
sudut yang dibentuk dalam suatu molekul (Brady, 2010). 
6. TCOF 
Teaching for Creativity Observation Form (TCOF) yaitu formulir observasi 
penilaian pengajaran praktik guru sains untuk mengamati kreativitas (Al Abdali & 
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7. Uji Kelayakan Internal 
Uji kelayakan internal adalah pengujian LKS sebelum digunakan sebagai 
media pembelajaran, pengujian LKS dilakukan oleh ahli desain dan ahli materi/isi. 
(Idayanti, Rosidin & Suryanto, 2016). 
8. Uji Kelayakan Eksternal 
Uji kelayakan eksternal merupakan uji coba untuk mengetahui tingkat 
kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan menggunakna LKS, dan keefektifan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai kriteria (Alfionita, Ertikanto, & 
Nyeneng, 2016). 
F. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian instrumen yang 
telah dibuat, sebagai berikut: 
1. Pengolahan Data Dari Dari Lembar Penilaian Konten 
a. Pemberian skor pada setiap item yang ada pada lembar penialain 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang 
telah dimodifikasi dapat dilihat pada tabel 3.16. 
Tabel 3. 16. Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 
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c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.17. 
Tabel 3. 17. Interpretasi Data Hasil Penilaian Konten 
Rentang Persentase (%) Kategori Keterangan 
81-100 Sangat Baik Tidak perlu direvisi 
61-80 Baik Tidak perlu direvisi 
41-60 Cukup Direvisi 
21-40 Kurang Baik Direvisi 
0-20 Sangat Kurang Direvisi 
2. Pengolahan Data Dari Dari Lembar Penilaian Konstruk 
a. Pemberian skor pada setiap item yang ada pada lembar penialain 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang 
telah dimodifikasi dapat dilihat pada tabel 3.18. 
Tabel 3. 18 Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.19. 
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Tabel 3. 19. Interpretasi Data Hasil Penilaian Kontruk 
Rentang Persentase (%) Kategori Keterangan 
81-100 Sangat Baik Tidak perlu direvisi 
61-80 Baik Tidak perlu direvisi 
41-60 Cukup Direvisi 
21-40 Kurang Baik Direvisi 
0-20 Sangat Kurang Direvisi 
3. Pengolahan Data Dari Dari Lembar Penilaian Teknis 
a. Pemberian skor pada setiap item yang ada pada lembar penialain 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang 
telah dimodifikasi dapat dilihat pada tabel 3.20. 
Tabel 3. 20. Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.21. 
Tabel 3. 21. Interpretasi Data Hasil Penilaian Teknis 
Rentang Persentase (%) Kategori Keterangan 
81-100 Sangat Baik Tidak perlu direvisi 
61-80 Baik Tidak perlu direvisi 
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Rentang Persentase (%) Kategori Keterangan 
41-60 Cukup Direvisi 
21-40 Kurang Baik Direvisi 
0-20 Sangat Kurang Direvisi 
4. Pengolahan Data Dari Aktivitas Siswa 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut 
a. Memberi skor 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian 
observasi aktivitas yang telah sesuai. 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.22. 
Tabel 3. 22. Interpretasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Rentang Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Baik 
0-20 Sangat Kurang 
5. Pengolahan Data Angket Respon Siswa Terhadap LKS 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut 
a. Memberi skor 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian 
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b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
3) Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.23. 
Tabel 3. 23. Interpretasi Data Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 
Rentang Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Baik 
0-20 Sangat Kurang 
6. Pengolahan Data Penilaian Jawaban LKS 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut 
a. Memberi skor 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan jawaban dan 
rubrik penilaian jawaban LKS yang telah sesuai 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
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Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.23 
Tabel 3. 24 Interpretasi Data Hasil Penilaian Jawaban Siswa 
Rentang Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Baik 
0-20 Sangat Kurang 
7. Pengolahan Data Dari Penilaian Kualitas Karya Kreatif 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut 
a. Memberi skor 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan karya kreatif 
siswa dan rubrik penilaian kualitas karya kreatif yang telah sesuai. 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.25. 
Tabel 3. 25. Interpretasi Data Hasil Penilaian Kualitas Karya 
Rentang Persentase (%) Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Baik 
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Rentang Persentase (%) Kategori 
0-20 Sangat Kurang 
8. Pengolahan Data Dari Penilaian Originalitas Karya Kreatif 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut 
a. Memberi skor 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan karya kreatif dan 
rubrik penilaian originalitas karya kreatif yang telah sesuai. 
b. Pengolahan Skor 
Tahapan pengolahan skor adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = bobot nilai x jumlah siswa 







  100% 
c. Pengkategorian skor 
Pengkategorian skor yang dilakukan berdasarkan interpretasi skor menurut 
Suwastono (2011) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian berikut 
pengkategorian skor dapat dilihat pada Tabel 3.26. 
Tabel 3. 26 Interpretasi Data Hasil Penilaian Originalitas Karya 
Rentang Persentase (%) Kategori 




81-100 Sangat Baik 
9. Pengolahan data dari Penilaian TCOF 
Tahapan pengolahan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Pemberian skor pada setiap item yang ada pada lembar penilaian 
Pemberian skor setiap item dilakukan dengan menggunakan skala ordinal 
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Tabel 3. 27. Keteragan Per Item 
Poin Level Keterangan 
1 Lemah Aspek terdapat atau diungkapkan dalam LKS  dengan 
kurang jelas  
2 Sedang Aspek terdapat atau diungkapkan dalam LKS dengan 
jelas tetapi tidak meyakinkan 
3 Tinggi Aspek terdapat atau diungkapkan dengan jelas pada 
LKS dan meyakinkan 
Sumber : Al Abdali & Al Bulushi (2014) 
b. Pengolahan skor 
1) Menentukan rata – rata aspek per kategori TCOF 
Rata – rata perkategori  = 
∑ 	
 	  
∑ 	 
 
2) Menentukan rata – rata kategori TCOF 






c. Pengkategorian skor 
Peringkat rata – rata kategori TCOF yang digunakan untuk menggambarkan 
kelayakan LKS sesuai dengan tabel 3.28. 
Tabel 3. 28. Katerangan Per Kategori 
Poin Level 
1.00 – 1.66 Lemah 
1.67 – 2.33 Baik 
2.34 – 3.00 Tinggi 
Sumber : Al Abdali & Al Bulushi (2014) 
 
